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ABSTRAK 

  

Nurfitriani. NPM 1505170335. Pengaruh Profitabilitas dan Leverage 

Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan 

leverage secara parsial dan simultan terhadap tax avoidance pada perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif dan teknik 

analisa data yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

tahun 2013-2017. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

dengan menggunakan kriteria tertentu. Sampel penelitian sebanyak 6 perusahaan 

dari 10 perusahaan. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 

adalah dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Return On 

Asset tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hal ini ditunjukkan oleh nilai 

thitung 0,634 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,052 dengan nilai signifikansi 0,531 > 0,05. Sedangkan 

Debt to Equity Ratio menunjukkan bahwa secara parsial berpengaruh secara 

signifikan terhadap tax avoidance hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung  4,864 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,052 dengan nilai signifikansi 0,0 00 < 0,05. Return On Asset dan Debt to 

Equity Ratio secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 

avoidance hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung  sebesar 15,574 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,35 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci : Return On Asset, Debt to Equity Ratio, dan Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perusahaan farmasi adalah perusahaan bisnis komersial yang fokus dalam 

meneliti, mengembangkan dan mendistribusikan obat, terutama dalam hal 

kesehatan. Perusahaan farmasi merupakan perusahaan yang memiliki pangsa 

pasar yang besar di Indonesia. Rata-rata penjualan obat di tingkat nasional selalu 

tumbuh setiap tahunnya, hal ini menandakan bahwa perusahaan farmasi 

merupakan industri yang besar dan terus berkembang. Pesatnya perusahaan 

memiliki tujuan agar perusahaan terus dapat beroperasi dalam jangka waktu yang 

panjang. Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang sama yaitu memperoleh laba 

yang maksimal. Semakin tinggi laba perusahaan maka pajak yang dibayarkan juga 

akan semakin besar, hal itu akan mengurangi laba perusahaan. 

Indonesia merupakan negara berkembang yang sumber pendapatannya 

berasal dari pajak. Pajak merupakan iuran wajib yang dibayarkan oleh setiap 

warga negara dengan tujuan untuk memenuhi suatu kebutuhan negara tanpa 

mengharapkan imbalan secara langsung dan sesuai dengan undang-undang yang 

mengaturnya. Oleh karena itu pemerintah membuat suatu regulasi yang mengatur 

tentang perpajakan di Indonesia untuk memaksimalkan penerimaan pajak yang 

diterima oleh negara. 

Dilihat dari sisi sudut pandang pemerintah, jika pajak yang dibayarkan 

wajib pajak lebih kecil dari yang seharusnya dibayarkan oleh wajib pajak, maka 

pendapatan Negara dari sektor pajak akan berkurang. Sebaliknya, dari sudut 
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pandang entitas usaha atau wajib pajak, jika jumlah pajak yang dibayarkan besar, 

maka itu akan mengurangi laba perusahaan. Hal tersebut yang mendorong banyak 

perusahaan berusaha mencari cara untuk meminimalkan beban pajak. 

Meminimalkan beban pajak yang tidak melanggar Undang-Undang biasa disebut 

dengan istilah Tax Avoidance (penghindaran pajak). 

Tax Avoidance adalah cara untuk menghindari pembayaran pajak secara 

legal yang dilakukan oleh wajib pajak tanpa melanggar undang-undang 

perpajakan dengan cara memanfaatkan pengecualian dan pemotongan yang 

diperkenankan. Tindakan penghindaran pajak akan mengurangi kas Negara atau 

mempengaruhi penerimaan Negara dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara 

(APBN). 

Praktik tax avoidance ini merupakan suatu dilema bagi pemerintah, karena 

wajib pajak melakukan pengurangan jumlah pajak yang harus dibayar tetapi 

dilakukan dengan tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

Dalam hal ini Direktorat Jendral Pajak tidak bisa berbuat apa-apa atau melakukan 

penuntutan secara hukum, meskipun praktik tax avoidance ini akan 

mempengaruhi penerimaan Negara dari sektor pajak. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sebuah perusahaan untuk 

melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance) yaitu profitabilitas dan 

leverage. 

Profitabilitas adalah suatu ukuran dalam menilai kinerja suatu perusahaan. 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba 

(profit). Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio salah satunya adalah Return On 

Asset (ROA). Return On Asset (ROA) menggambarkan kemampuan perusahaan 
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dalam memanfaatkan asetnya secara efisien dalam menghasilkan laba perusahaan 

dari pengelolaan aktiva. Laba merupakan dasar dari pengenaan pajak, ketika 

perusahaan memperoleh laba yang besar maka pajak yang ditanggung oleh 

perusahaan pun semakin besar sesuai dengan peningkatan laba perusahaan 

sehingga kecenderungan perusahaan akan melakukan Tax Avoidance 

(Penghindaran Pajak) untuk meminimalisir pembayaran pajak yang harus 

ditanggung. Menurut Kasmir (2015) nilai standard industri Return On Asset 

(ROA) adalah 30%. 

Faktor selanjutnya yang berpotensi mempengaruhi tax avoidance adalah 

Leverage. Rasio Leverage merupakan suatu perbandingan yang mencerminkan 

besarnya utang yang digunakan untuk pembiayaan oleh perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas operasinya. Semakin besar penggunaan utang oleh 

perusahaan, maka semakin banyak jumlah beban bunga yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Dalam kaitannya dengan pajak, apabila perusahaan memiliki 

kewajiban pajak tinggi maka perusahaan akan memiliki utang yang tinggi pula. 

Oleh sebab itu perusahaan akan berusaha melakukan penghindaran pajak. Debt To 

Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan 

dibiayai oleh hutang dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya 

dengan ekuitas yang dimiliki. Menurut Kasmir (2015), nilai standard industri Debt 

To Equity Ratio (DER) adalah 90%. 

Berikut tabel mengenai Return On Asset (ROA), Debt To Equty Ratio 

(DER), dan Tax Avoidance yang dimiliki perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2013-2017 adalah sebagai berikut : 
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Tabel I-1 

Return On Asset (ROA), Debt To Equty Ratio (DER), dan Tax 

Avoidance Perusahaan Farmasi Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2013-2017 

KODE Nama Perusahaan Tahun ROA DER TA 

DVLA 

PT. Darya Varia Laboratoria 

Tbk. 2013 10,57% 30,10% 33,21% 

    2014 6,55% 28,45% 46,37% 

    2015 7,84% 41,37% 24,42% 

    2016 9,93% 41,85% 19,01% 

    2017 9,89% 46,99% 23,72% 

KAEF 

PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk. 2013 8,72% 52,18% 34,85% 

    2014 7,97% 63,88% 15,90% 

    2015 7,73% 67,02% 19,21% 

    2016 5,89% 103,07% 18,99% 

    2017 5,44% 136,97% 15,84% 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk. 2013 17,41% 33,12% 25,30% 

    2014 17,07% 26,56% 23,52% 

    2015 15,02% 25,22% 25,74% 

    2016 15,44% 22,16% 24,35% 

    2017 14,76% 19,59% 24,14% 

MERK PT. Merck Tbk. 2013 25,17% 36,06% 29,05% 

    2014 25,32% 29,42% 35,10% 

    2015 22,22% 35,50% 28,94% 

    2016 20,68% 27,68% 31,81% 

    2017 17,08% 37,63% 30,75% 

PYFA PT. Pyridam Farma Tbk. 2013 3,54% 86,49% 20,69% 

    2014 1,54% 78,89% 44,11% 

    2015 1,93% 58,02% 35,26% 

    2016 3,08% 58,34% 32,25% 

    2017 4,47% 46,58% 21,82% 

SDPC 

PT. Millennium Pharmacon 

Interntional Tbk. 2013 2,17% 310,61% 44,71% 

    2014 1,38% 335,17% 64,93% 

    2015 1,88% 371,44% 44,24% 

    2016 1,51% 411,91% 59,67% 

    2017 1,51% 341,18% 55,26% 
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai Return On Asset (ROA) berada 

dibawah nilai standard industri dan sebagian nilai Return On Asset (ROA) 

mengalami penurunan setiap tahunnya, hal ini menunjukkan perusahaan dalam 

kondisi yang kurang baik. 

Menurut Yudi (2018), jika nilai Return On Asset (ROA) perusahaan besar, 

perusahaan cenderung untuk tidak melakukan tax avoidance karena dengan total 

asset yang ada perusahaan mampu menghasilkan laba yang besar tanpa 

melakukan efisiensi pajak. Sedangkan menurut Chen et. al., (2010) dalam 

Muhammad Ridho (2016), perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas tinggi 

memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam tax planning yang 

menggurangi jumlah beban kewajiban perpajakan. 

Hasil Penelitian yang dilakukan Tommy Kurniasih dan Maria M. 

Ratnasari (2013) Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Sedangkan Dewi dan Jati (2014) menyatakan bahwa profitabilitas 

yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tindakan penghindaran pajak. 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 dan 2017 nilai Debt 

To Equity Ratio (DER) perusahaan Kimia Farma berada diatas nilai standard 

industri, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih dianggap kurang baik. 

Richardson dan Lanis (2007) dalam Muhammad Ridho (2016), menyatakan 

bahwa Semakin tinggi nilai dari rasio leverage, berarti semakin tinggi jumlah 

pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi 

pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. Biaya bunga yang semakin 

tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan. 
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Semakin tinggi nilai utang perusahaan maka nilai Cash Effective Tax Rate 

(CETR) perusahaan akan semakin rendah. Sementara menurut Hanafi dan Harto 

(2014) kebijakan hutang perusahaan tidak mempengaruhi keputusan penghindaran 

pajak perusahaan. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Galih Rahayu Febriana (2017) dengan 

menganalisi pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan capital 

intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun dalam penelitian ini, Saya hanya 

menganalisis pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap tax avoidance pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian ini. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. Selain itu terjadinya ketidak 

konsistenan hasil pada penelitian-penelitian sebelumnya terkait tax avoidance ini 

juga yang menjadi konsep dasar penelitian ini dilakukan. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas dan 

Leverage terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.  

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Nilai Return On Asset (ROA) berada dibawah nilai standar industri 
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2. Sebagian nilai Debt To Equity Ratio (DER) berada diatas nilai standar 

industri 

3. Adanya gap penelitian dari penelitian terdahulu 

 

C.  Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini perlu dibuat agar fokus masalah yang diteliti semakin 

jelas. Pada penelitian ini masalah dibatasi dalam ruang lingkup enam perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan data laporan 

keuangan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Peneliti juga membatasi 

pada pembahasan rasio profitabilitas diukur  dengan Return On Asset (ROA), pada 

rasio leverage yang diukur dengan Debt To Equity Ratio (DER), dan Tax 

Avoidance yang diukur dengan Cash Effective Tax Rate (CETR). 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

pada perusahaan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

2. Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance pada perusahaan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 

3. Apakah Return On Asset (ROA) dan Debt To Equity Ratio (DER) 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
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D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Asset 

(ROA) terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt To Equity 

Ratio (DER) terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis Return On Asset (ROA) dan 

Debt To Equity Ratio (DER) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan penulis 

mengenai Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), dan 

Tax Avoidance 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan 

bagi perusahaan untuk menambah pengetahuan dan informasi 
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mengenai pengaruh Return On Asset (ROA) dan Debt To Equity Ratio 

(DER) terhadap Tax Avoidance. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan referensi 

atau sebagai bahan perbandingan untuk pihak yang akan melakukan 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teori 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah 

bagian dari proses pelaporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan dalam 

berbagai cara seperti, misalnya : sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana, 

catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral 

arti laporan keuangan. 

Menurut Sutrisno (2012, hal. 9), menyatakan bahwa 

“Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang 

meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laporan laba-rugi. 

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan 

informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil 

keputusan”. 

 

Menurut Kasmir (2015, hal. 7), menyatakan bahwa 

 

“Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu”. 

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode 

akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan 

tersebut dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil 

keputusan. 
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Periode akuntansi dapat dipakai per tahun, per 12 bulan atau per 6 bulan 

tergantung perusahaan, namun umumnya per 12 bulan. Laporan keuangan yang 

dihasilkan diolah secara sistematis atas dasar bukti transaksi yang benar. 

Informasi yang disajikan diringkas melalui nama akun, dan dikelompokkan sesuai 

dengan kebutuhan atas prinsip akuntansi yang berlaku secara umum. 

b. Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan 

Laporan keuangan memberikan informasi tentang posisi keuangan dan 

pencapaian perusahaan. Data keuangan lebih baik jika dianalisis lebih lanjut 

sehingga membantu pengambilan keputusan dan evaluasi periode yang telah lalu. 

Laporan keuangan ini dibutuhkan oleh pihak internal maupun eksternal 

perusahaan. 

Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan 

menurut Kasmir (2015, hal. 11), yaitu : 

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini 

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 

modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini 

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu 

4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu 

5) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, passive, dan modal perusahaan 

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 

dalam suatu periode 

7) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 

keuangan 

8) Informasi keuangan lainnya 

Laporan keuangan juga mempunyai beberapa manfaat. Adapun manfaat 

laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) adalah sebagai 

berikut : 
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1) Menyediakan informasi tentang posisi keuangan sesuai hakikat akuntansi, 

kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

berhubungan dengan pengambilan keputusan ekonomi. 

2) Menunjukkan kinerja manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban 

manajemen terhadap sumber daya yang dipercayakan kepada pihak 

manajemen. Pengguna laporan keuangan (pemiliki perusahaan dan direksi) 

dapat menilai kinerja atau pertanggungjawaban manajemen sehingga 

pemilik modal bisa membuat keputusan ekonomi untuk menahan atau 

menjual investasi di dalam perusahaan. Keputusan yang dibuat biasanya 

juga dilakukan untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen. 

3) Menyediakan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada masa kini (dalam satu periode) sehingga pihak 

internal perusahaan bisa melakukan keputusan untuk pembaharuan aset 

atau mempertahankan yang ada. 

4) Menyediakan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban serta modal 

yang dimiliki perusahaan pada masa kini. Jika modal dirasa tidak cukup 

maka pihak internal harus melakukan berbagai upaya agar banyak investor 

yang menanamkan modal di perusahaan tersebut. 

5) Menyediakan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode sehingga jika terjadi penurunan pendapatan 

maka harus dilakukan peningkatan promosi agar penjualan semakin 

meningkat. 

https://dosenakuntansi.com/hakikat-akuntansi
https://dosenakuntansi.com/hakikat-akuntansi
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6) Menyediakan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya perusahaan 

dalam suatu periode tertentu sehingga perusahaan bisa mengurangi biaya 

atau penghematan berbagai sumber daya. 

7) Menyediakan informasi tentang perubahan-perubahan akibat ketersediaan 

dan pemakaian aktiva (macam macam harta dalam akuntansi), passiva, dan 

modal perusahaan sehingga pihak manajemen bisa menetapkan berbagai 

kebijakan yang bermanfaat bagi perusahaan. 

c. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan 

keuangan memuat informasi tentang pelaksanaan tanggungjawab manajemen. 

Selain sebagai alat pertanggungjawaban, laporan keuangan harus dapat dijadikan 

bahan untuk memprediksi kinerja perusahaan di masa depan. Menurut PSAK 

No.1, laporan keuangan terdiri atas: 

1) Neraca (Balance Sheet) 

Neraca adalah laporan tentang posisi keuangan perusahaan pada tanggal 

tertentu seperti yang tertera dalam neraca. laporan ini dibuat untuk menunjukkan 

kondisi, posisi dan informasi keuangan sebuah perusahaan pada periode tertentu. 

Pembuatan neraca biasanya berdasarkan periode tertentu (tahunan). Tetapi, 

pemilik atau manajemen dapat juga meminta laporan neraca sesuai kebutuhan 

untuk mengetahui secara persis berapa harta, utang, dan modal yang dimiliki pada 

saat tertentu. Biasanya Neraca dibuat per 31 Desember, atau tiap akhir bulan. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), komponen neraca adalah sebagai 

berikut: 

 

https://dosenakuntansi.com/macam-macam-harta-dalam-akuntansi
https://dosenakuntansi.com/macam-macam-harta-dalam-akuntansi
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a) Aktiva (asset) 

Aktiva terdiri dari beberapa golongan, Adapun penggolongan aktiva 

terdiri atas: 

1. Aktiva Lancar 

Aktiva lancar merupakan jenis aktiva yang dapat dicairkan atau 

dikonversikan menjadi kas atau uang tunai dengan jangka waktu yang 

relatif singkat (kurang dari 1 tahun atau sama dengan 1 tahun) atau dapat 

dikatakan dalam satu periode akuntansi. 

2. Aktiva Tetap 

Aktiva tetap merupakan kekayaan yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan yang pemakaiannya (umur ekonomis) lebih dari 1 tahun dan 

digunakan untuk menjalankan operasi perusahaan agar perusahaan dapat 

mencapai tujuannya. Aktiva tetap yang dimiliki suatu perusahaan tidak 

untuk dijual kembali secara langsung atau dijual dalam kegiatan normal 

perusahaan. Penjualan dilakukan dalam jangka waktu panjang agar 

perusahaan memperoleh laba yang besar atas penjualan tersebut. 

3. Aktiva Lain-Lain 

Aktiva lain-lain adalah investasi atau kekayaan lain yang dimiliki 

perusahaan yang tidak bias dikelompokkan dalam aktiva lancer dan 

aktiva tetap 

b) Kewajiban (Liability) 

Kewajiban adalah utang yang wajib atau harus dibayar oleh 

perusahaan pada saat tertentu di masa akan datang. Kewajiban 
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merupakan tagihan para kreditur (pemberi hutang) kepada perusahaan. 

Kewajiban terbagi menjadi dua jenis, yaitu : 

1. Kewajiban Jangka Pendek 

Kewajiban jangka pendek merupakan utang yang wajib dibayar atau 

dilunasi dalam jangka waktu kurang dari satu tahun. 

2. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban jangka panjang adalah utang yang timbul di waktu lalu 

yang jatuh temponya lebih dari satu tahun. 

c) Ekuitas (Equity) 

Ekuitas adalah hak yang dimiliki oleh perusahaan setelah dikurangi 

semua kewajiban. 

2) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan akumulasi aktivitas yang berkaitan dengan 

pendapatan dan biaya selama periode waktu tertentu. Laporan laba rugi berfungsi 

untuk memperlihatkan apakah perusahaan mengalami kerugian atau keuntungan 

dalam satu periode keuangan. Selain untuk mengetahui keuntungan atau kerugian, 

laporan laba rugi dibuat untuk menginformasikan jumlah pajak yang harus 

dibayar oleh perusahaan, menjadi referensi evaluasi bagi manajemen perusahaan 

dan juga menyediakan informasi tentang efisien atau tidaknya langkah yang 

diambil oleh perusahaan dilihat dari besar beban yang dikeluarkan. 

3) Laporan Arus Kas 

Laporan ini dibuat untuk menunjukkan aliran masuk dan keluar kas 

perusahaan pada periode tertentu. Selain itu, laporan arus kas juga difungsikan 

sebagai indikator jumlah arus kas di periode yang akan datang. Laporan arus kas 
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juga digunakan sebagai salah satu alat pertanggungjawaban arus kas masuk dan 

keluar selama periode pelaporan. 

4) Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan modal akan menyediakan informasi terkait jumlah 

modal yang dimiliki oleh sebuah perusahaan dalam periode tertentu. Dalam 

laporan ini, bisa dilihat perubahan yang terjadi pada modal sekaligus dengan 

penyebab perubahan yang terjadi. Beberapa data khusus yang diperlukan untuk 

menyusun laporan perubahan modal adalah modal awal periode, pengambilan 

dana pribadi oleh pemilik dalam periode yang bersangkutan dan juga total laba 

atau rugi bersih perusahaan dalam periode yang terkait. 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan ini dibuat untuk memberikan penjelasan 

yang lebih rinci terkait dengan hal-hal yang tertera dalam ke-4 laporan keuangan 

lainnya. Bahkan dalam laporan keuangan ini juga disediakan penyebab atau alasan 

yang berkaitan dengan data yang tersaji dalam laporan keuangan. 

2. Rasio Profitabilitas 

a. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Tujuan utama suatu perusahaan adalah memperoleh laba atau keuntungan 

yang maksimal, untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan dapat 

digunakan rasio profitabilitas. 

Menurut Agus Sartono (2012, hal. 122) menyatakan bahwa 

“Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 

sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat 

berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini.” 
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Menurut Fahmi (2013, hal. 116) menyatakan bahwa 

“Rasio profitabilitas yaitu untuk menunjukkan keberhasilan 

perusahaan didalam menghasilkan keuntungan. Investor yang 

potensial akan menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah 

perusahaan dan kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan. 

Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan”. 

 

Menurut Kasmir (2015, hal. 114) menyatakan bahwa 

“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 

perusahaan”. 

 

Dari ketiga definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (laba). 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat. Adapun tujuan 

penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 

perusahaan menurut Kasmir (2015, hal. 197) sebagai berikut : 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

 

Rasio profitabilitas memiliki beberapa manfaat yang berguna terutama bagi 

pihak-pihak yang berhubungan atau memiliki kepentingan dengan perusahaan. 
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Adapun beberapa manfaat rasio profitabilitas menurut Kasmir (2015, hal. 198), 

yaitu: 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

c. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 

profitabilitas ysng dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas 

digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. Adapaun jenis-jenis rasio profitabilitas sebagai berikut: 

1) Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan tingkat keuntungan kotor yang diperoleh. Rasio ini bermanfaat untuk 

mengukur keseluruhan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk atau 

jasa. Semakin tinggi nilai Gross Profit Margin (GPM) maka semakin baik , 

karena ini menunjukkan bahwa secara relatif perusahaan mencapai efisiensi tinggi 

dalam pengelolaan produksi. Gross Profit Margin (GPM) dapat dihitung dengan 

rumus : 

GPM =
(Penjualan Bersih − HPP)

Penjualan Bersih
× 100% 

Analisis rasio ini memberikan informasi seberapa jauh efektivitas 

pengelolaan biaya dalam memproduksi barang dagangannya. 
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2) Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini ialah mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Net 

Profit Margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Semakin tinggi Net Profit Margin maka suatu perusahaan semakin efektif dalam 

menjalankan operasinya. Net Profit Margin (NPM) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

NPM =
Laba setelah pajak

Penjualan bersih
× 100% 

Tinggi rendahnya rasio Net Profit Margin pada setiap transaksi penjualan 

ditentukan oleh dua faktor, yaitu penjualan bersih dan laba usaha tergantung 

kepada besarnya pendapatan dan besarnya beban usaha. Upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan NPM dapat dilakukan dengan menekan biaya-biaya dalam 

kaitannya dengan hasil penjualan. 

3) Return On Asset (ROA) 

Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering digunakan, karena 

mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. 

Menurut Kasmir (2015, hal. 208), Standar Industri rasio untuk Return On Asset 

sadalah 30% 

Menurut Rahmawati (2011), menyatakan bahwa 

“Return on Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang 

dimilikinya. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan 

semakin baik”. 

 

Menurut Irham Fahmi (2013, hal. 137) menyatakan bahwa 
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“ Rasio  Return on Asset (ROA) ini melihat sejauh mana investasi yang telah 

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai yang 

diharapkan”. 

Dari kedua definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Return on 

Asset (ROA) adalah salah satu rasio yang menjadi ukuran profitabilitas 

perusahaan, serta menunjukkan efisiensi manajemen dalam menggunakan seluruh 

asset yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (laba), 

semakin besar  nilai ROA semakin baik, hal ini dapat diartikan nilai dari laba 

bersih perusahaan semakin tinggi dan kinerja perusahaan juga semakin baik. 

Retun on Asset (ROA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

ROA =
Laba bersih setelah pajak

Total Asset
× 100% 

Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan 

adalah dengan menggunakan ROA, karena ROA menunjukkann efektifitas 

perusahaan dalam mengelola aktiva baik modal sendiri maupun dari modal 

pinjaman, investor akan melihat seberapa efektif perusahaan dalam mengelola 

aset. 

Dendawijaya (2009, hal. 120) menyatakan bahwa  

“ROA menggambarkan kemampuan manajemen untuk memperoleh keuntungan 

(laba). Semakin tinggi nilai dari ROA, berarti semakin tinggi nilai dari laba bersih 

perusahaan dan semakin tinggi profitabilitasnya. 

Chen et. al., (2010) menyatakan bahwa 

“Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk 

memposisikan diri dalam tax planning yang mengurangi jumlah beban kewajiban 

perpajakan”. 
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4) Return On Equity (ROE) 

Menurut Sawir (2009) yang menyatakan bahwa 

“Return on Equity ialah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 

perusahaan tersebut mengelola modal sendiri (net worth) dengan 

secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah 

dilakukan pemilik modal sendiri ataupun pemegang saham suatu 

perusahaan”. 

Retun on Equity (ROE) dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

ROE =
Laba bersih setelah pajak

Total Ekuitas
 

Kasmir (2015, hal. 204), menyatakan bahwa 

“Rasio Return on Equity (ROE) menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat”. 

5) Operating Profit Margin (OPM) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat keuntungan 

bersih untuk menutupi harga pokok penjualan dan biaya operasi. OPM 

menunjukkan jumlah biaya operasional perusahaan serta biaya produksi barang-

barangnya. 

Operating Profit Margin (OPM) dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

OPM =
HPP + By. Penjualan + By. Administrasi

Penjualan Bersih
× 100% 
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Nilai OPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relatif perusahaan 

mencapai efisiensi tinggi dalam pengelolaan produksi, pemasaran, administrasi 

dan umum. 

6) Earning Per Share (EPS) 

Menurut Kasmir (2012, hal. 207) menyatakan bahwa 

“Rasio per lembar saham (Earning Per Share) atau disebut juga rasio nilai buku, 

merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan  manajemen dalam mencapai 

keuntungan bagi pemegang saham”. 

Earning Per Share (EPS) dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝐸𝑃𝑆 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎

𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

3. Rasio Leverage 

a. Pengertian Rasio Leverage 

Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan 

antara hutang perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan. 

Menurut Sjahrial (2009, hal. 147) menyatakan bahwa 

“Leverage adalah penggunaan aktiva dan sumber dana oleh 

perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) berarti sumber 

dana yang berasal dari pinjaman karena memiliki bunga sebagai beban 

tetap dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial 

pemegang saham”.  

 

Menurut Kasmir (2015, hal. 151) menyatakan bahwa 

“Rasio Leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajibannya, baik jangka panjang maupun jangka pendek 

apabila perusahaan dilikuidasi”. 

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio Leverage adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
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seluruh kewajibannya, dan menggambarkan seberapa besar perusahaan dibiayai 

oleh hutang. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Leverage 

Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi 

perusahaan untuk menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun, 

semua kebijakan ini tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan. Rasio 

Leverage memiliki beberapa tujuan dan manfaat. Adapun beberapa tujuan 

perusahaan dengan menggunakan rasio leverage menurut Kasmir (2015, hal. 153), 

sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya (kreditor); 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk 

bunga); 

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal; 

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang; 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva; 

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang; 

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

 

Menurut Kasmir (2015, hal. 154) Leverage memiliki beberapa manfaat 

berikut ini: 

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya 

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap seperti angsuran pinjaman termasuk bunga. 

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 

aktiva tetap dengan modal 

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan yang 

dibiayai oleh utang. 

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva. 
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6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 

panjang. 

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 

ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri 

 

c. Jenis-Jenis Rasio Leverage 

Adapun beberapa  Rasio Leverage yang sering digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya sebagai 

berikut: 

1) Debt to Total Assets Ratio (DAR) 

Rasio Debt To Total Asset Ratio adalah sebuah rasio untuk 

mengukur jumlah aset yang dibiayai oleh hutang. Rasio ini juga sangat 

penting untuk melihat solvabilitas perusahaan. Solvabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menyelesaikan segala kewajiban jangka panjangnya. 

Rasio Debt To Total Assets Ratio (DAR) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

DAR =
Total Hutang

Total Aset
 

Semakin tinggi nilai DAR ini mengindakasikan : 

a) Semakin besar jumlah aset yang dibiayai oleh hutang. 

b) Semakin kecil jumlah aset yang dibiayai oleh modal. 

c) Semakin tinggi resiko perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka 

panjang 

d) Semakin tinggi beban bunga hutang yang harus ditanggung perusahaan 

2) Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan jumlah 

hutang terhadap ekuitas. Rasio ini sering digunakan para analis dan para investor 



25 
 

 
 

untuk melihat seberapa besar hutang perusahaan jika dibandingkan ekuitas yang 

dimiliki oleh perusahaan atau para pemegang saham. Semakin tinggi angka DER 

maka diasumsikan perusahaan memiliki resiko yang semakin tinggi terhadap 

likuiditas perusahaannya. Menurut Kasmir (2015, hal. 164), nilai standar industri 

rasio Debt To Equity Ratio (DER) adalah 90%. 

Sofyan Syafri Harahap (2010) menyatakan bahwa 

“Rasio Debt to Equity Ratio ini menggambarkan sampai sejauh mana modal 

pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar”. 

Kasmir (2015, hal. 157) menyatakan bahwa 

“Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dan 

ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang lancar 

dengan seluruh ekuitas”. 

Dari kedua pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity 

Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung utang dan modal, yang 

dapat menggambarkan sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang 

kepada pihak luar. 

Dalam menghitung DER dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

DER =
Total Hutang

Total Ekuitas
 

Nilai Debt To Equity Ratio (DER) yang semakin tinggi menunjukkan bahwa 

komposisi total hutang semakin besar dibanding dengan dengan total modal 

sendiri, sehingga akan berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap 

pihak luar (kreditur) hal ini disebabkan karena akan terjadi beban bunga atas 

manfaat yang diperoleh dari kreditur. 
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3) Time Interest Earned Ratio 

Times Interest Earned Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar beban bunga pada masa yang akan datang. Setelah 

perhitungan rasio ini maka bisa diketahui sebesar besar laba bersih yang dimiliki 

perusahaan. Untuk mengukur rasio ini dapat digunakan rumus berikut: 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑒𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Laba sebelum bunga dan pajak

Beban Bunga
 

4) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Rasio ini dikenal juga dengan rasio kecukupan modal. Rasio ini 

menunjukkan kecukupan modal yang ditetapkan lembaga pengatur yang khusus 

berlaku bagi industri-industri yang berada dibawah pengawasan pemerintah 

misalnya Bank dan Asuransi. Rasio ini dimaksudkan untuk menilai keamanan dan 

kesehatan perusahaan dari sisi modal pemiliknya. Standah CAR di Indonesia 

adalah 9-12%. Rasio modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) ini 

berlaku di Bank. Penentuan ATMR ini ditentukan oleh Bank Indonesia. Rasio ini 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

CAR =
𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑖𝑠𝑘 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝐴𝑇𝑀𝑅)
 

5) Capital Information (CI) 

Rasio ini mengukur tingkat pertumbuhan suatu perusahaan (khususnya 

Bank) sehingga dapat bertahan tanpa merusak Capital Adequacy Ratio. Semakin 

besar rasio ini maka semakin kuat posisi modal. Rasio ini dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

CI =
Laba bersih dividen yang dibayar

Rata − rata modal pemilik
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4. Tax Avoidance 

a. Pengertian Tax Avoidance 

Semakin meningkatnya pajak yang harus dibayar, membuat adanya 

perlawanan yang dilakukan oleh Wajib Pajak. Perlawanan yang dilakukan oleh 

para Wajib Pajak tersebut sudah pasti menghambat dan juga mempersulit upaya 

dari pemungutan pajak. Namun perlawanan yang dilakukan oleh Wajib Pajak 

tidak semuanya melanggar aturan atau Undang-Undang yang berlaku. Tax 

Avoidance atau Penghindaran Pajak adalah cara pernghindaran yang dilakukan 

oleh Wajib Pajak yang masih berada di dalam bingkai perundang-undangan. 

Penghindaran Pajak atau lebih dikenal dengan nama tax avoidance 

biasanya diartikan sebagai suatu skema penghindaran pajak untuk tujuan 

meminimalkan beban pajak dengan cara memanfaatkan celah ketentuan 

perpajakan suatu negara. Secara konsep, skema penghindaran pajak sebenarnya 

bersifat legal karena tidak melanggar ketentuan perpajakan. 

Menurut Mardiasmo (2009) menyatakan bahwa 

“penghindaran pajak (Tax Avoidance) adalah suatu usaha meringankan beban 

pajak dengan tidak melanggar undang – undang yang ada”. 

Menurut Ernest R. Mortenson dalam Zain (2008), menyatakan bahwa 

“Tax Avoidance adalah usaha untuk mengurangi, menghindari, serta 

meringankan beban pajak dengan berbagai cara yang dimungkinkan 

oleh perundang-undangan perpajakan dengan memperhatikan ada atau 

tidaknya suatu akibat pajak yang ditimbulkan. 

 

Menurut Suandi (2011) menyatakan bahwa 

“penghindaran pajak (tax avoidance) adalah suatu usaha pengurangan 

secara legal yang dilakukan dengan cara memanfaatkan ketentuan–

ketentuan di bidang perpajakan secara optimal seperti, pengecualian 

dan pemotongan–pemotongan yang diperkenankan maupun manfaat 
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hal–hal yang belum diatur dan kelemahan-kelemahan yang ada dalam 

peraturan perpajakan yang berlaku”. 

 

Berdasarkan ketiga uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Tax 

Avoidance adalah suatu cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperkecil 

atau meminimalisasikan jumlah beban pajak yang harus dibayar perusahaan yang 

masih sesuai dengan Undang-Undang perpajakan yang berlaku atau bersifat legal 

dengan menggunakan celah pada undang-undang perpajakan yang berlaku. 

Sebagai seorang warga Negara yang terikat peraturan dan hukum mau tidak 

mau harus mematuhi hukum dan peraturan yang ada agar dapat hidup dengan baik 

dan tenteram. Salah satu aturan yang harus di taati adalah kewajiban membayar 

pajak bagi setiap warga Negara yang menjadi wajib pajak. Meskipun dikatakan 

bahwa penerimaan pajak digunakan untuk kepentingan Negara dan masyarakat 

luas, namun masih banyak orang yang enggan membayar pajak. Salah satunya 

karena manfaat dari pembayaran pajak ini tidak bisa dirasakan secara langsung 

oleh orang yang membayar pajak, belum lagi ketika orang-orang merasa 

pembangunan masih kurang maksimal serta banyaknya kasus korupsi yang 

dilakukan oleh pejabat pemerintah. Keengganan membayar pajak ini membuat 

banyak wajib pajak yang berusaha menghindar dari kewajibannya, salah satunya 

dengan melakukan tax avoidance atau penghindaran pajak. 

Menurut (Merks, 2007) Penghindaran pajak dapat dilakukan dengan 

Memindahkan subjek pajak dan/atau objek pajak ke negara-negara yang 

memberikan perlakuan pajak khusus atau keringanan pajak (tax haven country) 

atas suatu jenis penghasilan (substantive tax planning). 
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b. Pengukuran Tax Avoidance 

Menurut Hanlon dan Heitzman (2010), saat ini sudah banyak cara yang 

dapat digunakan dalam mengukur tax avoidance. Pengukuran tax avoidance yang 

umum digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel II.1 

Pengukuran Tax Avoidance 

No. Pengukuran Cara Perhitungan 

1 GAAP ETR 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑡𝑎𝑥 𝑒𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
 

2 Current ETR 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑡𝑎𝑥 𝑒𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
 

3 Cash ETR 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑎𝑥 𝑃𝑎𝑖𝑑

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
 

4 ETR Differential 𝑆𝑡𝑎𝑡𝑢𝑡𝑜𝑟𝑦 𝐸𝑇𝑅 − 𝐺𝐴𝐴𝑃 𝐸𝑇𝑅 

5 DTAX ETR Differential × Pretax book income 

= a + bx Control + e 

6 Total BTD Pretax book income – ((U.S. CTE + Fgn 

CTE)/U.S. STR) – (NOLt – NOLt-1)) 

7 Temporary BTD Deferred tax expense/U.S.STR 

8 Abnormal total BTD Residual from BTD/TAit = βTAit + βmi + 

eit 

9 Unrecognized tax 

benefits 

Disclosed amount post-FIN48 
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10 Tax Shelter Indicator variable for firms accused of 

engaging 

 

Dalam penelitian ini Tax Avoidance diukur dengan menggunakan rumus 

Cash ETR. Karena ukuran ini sering kali digunakan sebagai alat akur dalam 

berbagai riset tax avoidance. 

Menurut Dyreng, et. al (2010) dalam Simarmata (2014), menyatakan 

bahwa 

“Pengukuran Tax avoidance menggunakan Cash ETR baik digunakan 

untuk menggambarkan kegiatan penghindaran pajak oleh perusahaan 

karena Cash ETR tidak terpengaruh dengan adanya perubahan 

estimasi seperti penyisihan penilaian atau perlindungan pajak. Selain 

itu pengukuran menggunakan Cash ETR dapat menjawab atas 

permasalahan dan keterbatasan atas pengukuran tax avoidance. 

Semakin kecil nilai Cash ETR, artinya semakin besar penghindaran 

pajaknya, begitupun sebaliknya”. 

 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐸𝑇𝑅 =  
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑡𝑎𝑥 𝑝𝑎𝑖𝑑 𝑖, 𝑡

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑖, 𝑡
 

Keterangan: 

Cash ETR = Effective Tax Rate berdasarkan kas pajak yang dibayarkan 

perusahaan pada tahun berjalan. 

Cash Tax Paid = Jumlah kas pajak yang dibayarkan perusahaan i pada tahun t 

berdasarkan laporan keuangan perusahaan. 

Pretax Income = Pendapatan sebelum pajak untuk  perusahaan i pada tahun t 

berdasarkan laporan keuangan perusahaan. 

5. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan tabel hasil penelitian dari beberapa penilitian 

terdahulu: 
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Tabel II.2 

Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1.  Tommy 

Kurniasih 

dan Maria M. 

Ratna Sari 

(2013) 

Pengaruh Return On 

Asset, Leverage, 

Corporate 

Governance, Ukuran 

Perusahaan dan 

Kompensasi Rugi 

Fiskal pada Tax 

Avoidance pada 

Perusahaan 

Manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa  

Return on Assets 

(ROA), Leverage, 

Corporate 

Governance, Ukuran 

Perusahaan dan 

Kompensasi Rugi 

Fiskal berpengaruh 

signifikan secara 

simultan terhadap tax 

avoidance 

2. I Gusti Ayu 

Cahya 

Maharani dan 

Ketut Alit 

Suardana 

(2014) 

Pengaruh Corporate 

Governance, 

Profitabilitas dan 

Karakter Eksekutif 

pada Tax Avoidance 

pada Perusahaan 

Manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia 

Berdasarkan hasil 

analisis regresi linear 

berganda, diperoleh 

hasil bahwa variabel 

yang berpengaruh 

negatif adalah 

proporsi dewan 

komisaris, kualitas 

audit, komite audit, 

dan ROA. Sementara 

risiko perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap tax 

avoidance. 

Sedangkan variabel 

yang tidak 

berpengaruh yaitu 

kepemilikan 

institusional. 

3. Calvin 

Swingly dan 

I Made 

Sukartha 

(2015) 

Pengaruh Karakter 

Eksekutif, Komite 

Audit, Ukuran 

Perusahaan, Leverage 

dan Sales Growth pada 

Tax Avoidance pada 

Perusahaan-Perusahaan 

Manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

karakter eksekutif 

dan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh positif 

pada tax avoidance, 

sedangkan leverage 

berpengaruh negatif 

pada tax avoidance. 

Variabel komite 

audit dan sales 
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growth tidak 

berpengaruh pada tax 

avoidance 

4. Muhammad 

Ridho (2016) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Leverage, 

Profitabilitas, dan 

Sales Growth terhadap 

Penghindaran Pajak 

(Tax Avoidance) pada 

Perusahaan 

Manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan, 

leverage, dan 

profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

penghindaran pajak 

(tax avoidance). 

Sementara itu, sales 

growth tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

 

B. Kerangka Konseptual 

1. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Tax Avoidance 

Return On Asset (ROA) adalah salah satu bentuk rasio profitabilitas yang 

dimaksudkan dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 

yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Menurut Yudi (2018), menyatakan bahwa 

“jika nilai Return On Asset (ROA) perusahaan besar, perusahaan cenderung untuk 

tidak melakukan tax avoidance karena dengan total asset yang ada perusahaan 

mampu menghasilkan laba yang besar tanpa melakukan efisiensi pajak” 

Chen et, al., (2010) dalam Muhammad Ridho (2016) menyatakan bahwa 

“Perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk 

memposisikan diri dalam tax planning yang menggurangi jumlah beban 

kewajiban perpajakan” 
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Tommy Kurniasih dan Maria M. Ratnasari (2013) melakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap tax avoidance dan 

diperoleh hasil bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance. 

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Tax Avoidance 

Debt To Equity Ratio (DER) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya. Selain itu Debt To Equity Ratio (DER) juga 

dapat memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan. 

Jika rasio ini semakin besar, maka dapat dijelaskan bahwa struktur modal yang 

paling besar berasal dari komposisi hutang. 

Kasmir (2015, hal 113) menyatakan bahwa 

“DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

asset perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya, berapa besar beban 

utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asetnya. 

Perusahaan dimungkinkan menggunakan utang untuk memenuhi 

kebutuhan operasional dan investasi perusahaan”. 

 

Dengan begitu semakin tinggi nilai dari Debt To Equity Ratio (DER), 

berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan 

perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. 

Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya 

beban pajak perusahaan. Semakin besar utang maka laba kena pajak akan menjadi 

lebih kecil karena insentif pajak atas bunga utang semakin besar. Hal tersebut 

membawa implikasi meningkatnya penggunaan utang oleh perusahaan. 

(Darmawan dan Sukartha, 2014) 

Muhammad Ridho (2016) melakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap tax avoidance dan diperoleh hasil 
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bahwa Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. 

3. Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Debt To Equity Ratio (DER) 

Terhadap Tax Avoidance 

Return on Asset (ROA) merupakan suatu indikator yang mencerminkan 

performa keuangan perusahaan. Return on Asset (ROA) menunjukkan ukuran 

profitabilitas perusahaan, pertimbangan memasukkan variabel ini karena 

profitabilitas perusahaan memberikan informasi kepada pihak luar mengenai 

efektivitas operasinal perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba pada masa yang akan datang. Return on 

Asset (ROA) berkaitan dengan laba bersih perusahaan dan pengenaan pajak 

penghasilan untuk Wajib Pajak Badan. 

Debt To Equity Ratio (DER) menunjukkan kemampuan perusahan dalam 

membayar hutangnya dengan equity yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai Debt 

To Equity Ratio (DER) suatu perusahaan menunjukkan bahwa total hutang 

semakin besar dibanding total modal sendiri, sehingga akan berdampak semakin 

besar pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin 

tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. Biaya bunga yang 

semakin tinggi akan memberikan pengaruh kepada beban pajak perusahaan. 

Hasil penelitian Tommy Kurniasih dan Maria M. Ratna Sari (2013), sejalan 

dengan hasil penelitian Muhammad Ridho (2016) yang menyatakan bahwa 

variabel Return on Assets (ROA) dan Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. 
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C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan sementara masalah 

penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji secara empiris 

berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh melalui penelitian. Berdasarkan kerangka 

konseptual yang telah di uraikan diatas maka hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. Ada pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Tax Avoidance 

2. Ada pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Tax Avoidance 

3. Ada pengaruh Return on Asset (ROA) dan Debt To Equity Ratio (DER) 

terhadap Tax Avoidance 

 

Return on Asset 

(X1) 

Debt To Equity Ratio 

(X2) 

Tax  Avoidance 

(Y) 

Gambar II.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Jenis yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang didasari pada penguji teori yang 

disusun berbagai variabel, pengukuran yang melibatkan angka-angka dan 

dianalisa menggunakan produk statistik. 

B. Defenisi Operasional Variabel 

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen 

(bebas) dan variabel dependen (terikat). 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen pada penelitian ini yaitu Tax Avoidance (Y) dengan 

menggunakan rumus Cash Effective Tax Rate (CETR). Cash effective tax rate 

(CETR) baik digunakan untuk menggambarkan kegiatan penghindaran pajak oleh 

perusahaan karena Cash Effective Tax Rate (CETR) tidak terpengaruh dengan 

adanya perubahan estimasi seperti penyisihan penilaian atau perlindungan pajak. 

Ukuran ini sering kali digunakan sebagai alat akur dalam berbagai riset tax 

avoidance. 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐸𝑇𝑅 =  
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑡𝑎𝑥 𝑝𝑎𝑖𝑑 𝑖, 𝑡

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑖, 𝑡
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Keterangan: 

Cash ETR = Effective Tax Rate berdasarkan kas pajak yang dibayarkan 

perusahaan pada tahun berjalan. 

Cash Tax Paid = Jumlah kas pajak yang dibayarkan perusahaan i pada tahun t 

berdasarkan laporan keuangan perusahaan. 

Pretax Income = Pendapatan sebelum pajak untuk  perusahaan i pada tahun t 

berdasarkan laporan keuangan perusahaan. 

2. Variabel Independen 

Variabel Independen merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independenya adalah Return On 

Asset (X1) dan Debt To Equity Ratio (X2). 

a. Return On Asset (X1) 

Return on Asset (ROA) adalah tolak ukur kemampuan perusahaan untuk 

menunjukkan efisiensi manajemen dalam menggunakan seluruh asset yang 

dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (laba). Ukuran dalam 

menghitung return on asset  adalah sebagai berikut : 

Return On Asset =
Laba bersih setelah pajak

Total Asset
× 100% 

b. Debt To Equity Ratio (X2) 

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 

menghitung utang dan modal, yang dapat menggambarkan sejauh mana modal 

pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. Dalam menghitung debt to 

equity ratio dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

Debt to Equity Ratio =
Total Hutang

Total Ekuitas
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelian dilakukan secara empiris di Bursa Efek Indonesia dengan  

mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia di Bursa Efek Indonesia 

berupa data laporan keuangan Perusahaan Farmasi periode 2013 sampai 2017. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai 

dengan Maret 2019 

Tabel III.1 

 Rencana Waktu Penelitian 

No 
Jenis 

Agenda  

2018-2019 

Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Riset 

Pendahuluan 
                                

2 
Penyusunan 

Proposal 
                                

3 
Revisi 

Proposal 
                                

4 
Seminar 

Proposal 
                                

5 
Pengolahaan 

Data 
                                

6 
Sidang Meja 

Hijau 
                

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Martono (2010, hal. 66) Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian atau subjek penelitian yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi 

syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun populasi 
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dalam penelitian ini adalah perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2013 sampai tahun 2017 yang berjumlah 10 

perusahaan. 

Tabel III.2 

Populasi Penelitian Perusahaan Farmasi di BEI 

No Emiten 

1 DVLA 

2 INAF 

3 KAEF 

4 KLBF 

5 MERK 

6 PYFA 

7 SCPI 

8 SIDO 

9 TSPC 

10 SDPC 

Sumber: www.idx.co.id (2013-2017) 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Martono (2010,hal. 66) Sampel merupakan bagian dari populasi 

yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Metode sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu mengambil 

sampel berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria 

pengambilan sampelnya adalah : 

a) Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

b) Perusahaan farmasi yang melakukan update laporan keuangan dari 

tahun 2013-2017 
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c) Perusahaan farmasi yang tidak mengalami kerugian 

Dari kriteria tersebut didapatkan sampelnya menjadi 6 (enam) perusahaan, 

dikarenakan perusahaan SIDO, INAF, dan TSPC tidak melakukan update laporan 

keuangan, sedangkan perusahaan SCPI mengalami kerugian. 

      Tabel III.3 

Sampel Penelitian 

No Emiten 

1 
DVLA 

2 KAEF 

3 
KLBF 

4 
MERK 

5 
PYFA 

6 SDPC 

Sumber: www.idx.co.id (2013-2017) 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

merupakan data berbentuk angka-angka berupa laporan keuangan yaitu dengan 

cara mempelajari, mengamati, dan menganalisi dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan objek penelitian. 

2. Sumber Data 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Sumber data penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari IDX 

(Indonesia Stock Exchange) melalui url www.idx.co.id berupa laporan keuangan 

tahunan dengan periode waktu 2013 sampai 2017. 

  

http://www.idx.co.id/
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik dokumentasi yaitu mempelajari data-data yang ada dalam 

perusahaan dan berhubungan dengan penelitian ini yaitu data-data laporan 

keuangan perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI. 

G. Teknik Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

regresi linier berganda ( multiple regressions). Metode ini digunakan untuk 

menguji variabel dependen dengan variabel independen yang lebih dari satu. 

Pengolahan data dengan menggunakan perangkat lunak (software) statistic SPSS 

(statistical package for social sciences) versi 16.00. Data tersebut dianalisis  

dengan tahapan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis (uji t dan uji 

f), dan uji adjusted R Square (koefisien determinasi). 

1. Statistik Deskriptif 

Dalam melakukan analisis data peneliti menggunakan statistik deskriptif. 

Ghozali (2013), menyatakan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk 

memberikan deskripsikan suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar 

deviasi, varian, maksimum, dan minimum. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Penelitian ini menggunakan tekhnik analisis Regresi linier berganda, 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau 

lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 
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berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

Y’ = a + b1X1+ b2X2+…..+ bnXn 

Keterangan: 

Y’  = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

X1 dan X2 = Variabel independen 

a  = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0) 

b  = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

3. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis regresi berganda 

terhadap variabel-variabel yang diteliti, maka peneliti terlebih dahulu melakukan 

uji asumsi klasik sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi, 

variabel terkait dan variabel bebas keduannya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Untuk menguji apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak maka 

dapat digunakan uji  kolmogrov-smirnov (K-S) dan kurva penyebaran P-Plot. 

Dasar pengambilan keputusan yang dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov 

adalah dengan melihat nilai signifikan sebagai berikut :  

1) Nilai signifikan > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

2) Nilai signifikan < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas dalam persamaan regresi tidak saling berkorelasi, untuk mendeteksi adanya 

multikolonieritas diadakan dengan melakukan uji variance inflation factor (VIF) 

serta perhitungan nilai tolerance. Multikolinieritas terjadi jika nilai tolerance > 

dari 0,1 dan nilai VIF < 10, apabila VIF < 10 dapat dikatakan bahwa variabel 

independen yang digunakan dalam model adalah dapat dipercaya dan objektif 

(Ghozali, 2013). 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah dalam 

suatu model regresi terjadi adanya ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Model regresi yang baik adalah model 

regresi homoskedasitas atau tidak terjadi heteroskedasitas. Cara untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu melihat hasil output SPSS melalui 

grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 

dengan residualnya SDRESID. 

Dasar pengambilan keputusannya adalah: jika ada pola tertentu, seperti 

titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka 

mengindikasikan terjadinya heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

d. Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
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pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan 

ada problem autokolerasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokolerasi. 

Untuk menguji ada tidaknya autokolerasi ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan Watson-Statistik, yaitu dengan melihat kolerasi Durbin Watson. 

Dalam buku Azuar Juliandi dkk (2015, hal. 164) salah satu cara 

mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W), dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokolerasi positif 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokolerasi 

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokolerasi negatif 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan proses pengambilan keputusan terhadap menerima 

atau menolak hipotesis. Keputusan dalam uji hipotesis dapat menimbulkan resiko 

karena keputusan yang diambil bisa benar atau salah. Uji hipotesis bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 

parsial (uji t) dan uji simultan (uji f). 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat 

signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari 

derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan 

bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen. 

Analisis uji t juga dilihat dari tabel ”Coefficient”. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat 

kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan lebih 

besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif, yang menyatakan 

bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Untuk analisisnya dari output SPSS dapat dilihat dari 

tabel ”Anova”. 

5. Koefisien Determinasi 

Identifikasi koefisien determinan ditunjukkan untuk mengetahui seberapa 

basar kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien 

determinan (𝑅2) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa 

kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terkait (Y). hal ini 

berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh 

variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terkait. Sebaliknya, jika koefisien 

determinan (𝑅2) semakin kecil atau mendekati nol maka dapat dikatakan bahwa 

kemampuan variabel bebas (X) terhadap variabel (Y) semakin kecil. Hal ini 

berarti model yang digunakan tidak cukup kuat untuk menerangkan pengaruh 

variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel Model Summary. 

Menurut Sugiyono (2008, hal. 253) Koefisien determinasi dapat dicari 

dengan mengkuadratkan nilai r, dengan rumus  sebagai berikut : 

 

Dimana :   D = Koefisien Determinasi 

                  r = Nilai Korelasi Product Moment 

D =  x 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 ssampai 2017. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan, dan jumlah sampel  

dalam penelitian adalah 6 perusahaan. Fokus penelitian ini adalah ingin melihat 

pengaruh Return On Asset dan Debt To Equity Ratio terhadap Tax Avoidance. 

Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah metode Purposive Sampling, yaitu metode 

pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan, dengan memperhatikan kriteria yang dilakukan sebelumnya. Daftar 

perusahaan yang memenuhi kriteria sampel adalah sebagai berikut : 

Tabel IV-1 

Daftar perusahaan yang menjadi sampel 

No. 

 Kode 

Perusahaan  Nama Perusahaan 

1 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk. 

2 KAEF PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. 

3 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk. 

4 MERK PT. Merck Tbk. 

5 PYFA PT. Pyridam Farma Tbk. 

6 SDPC PT. Millennium Pharmacon International Tbk. 
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Data yang diperoleh berasal dari laporan keuangan perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang akan diolah menggunakan 

SPSS v.16.00. 

B. Deskripsi Data 

1. Tax Avoidance (TA) 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tax 

Avoidance dengan menggunakan rumus cash effective tax rate yaitu, 

perbandingan cash tax paid dengan pretax income yang diambil dari perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berikut ini adalah 

perhitungan Tax Avoidance pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2013 sampai 2017 sebagai berikut : 

Tabel IV-2 

Tax Avoidance 

No. KODE     TA     

Rata-

Rata 

    2013 2014 2015 2016 2017   

1 DVLA 

     

0,33  

     

0,46  

     

0,24  

     

0,19  

     

0,24  

           

0,29  

2 KAEF 

     

0,35  

     

0,16  

     

0,19  

     

0,19  

     

0,16  

           

0,21  

3 KLBF 

     

0,25  

     

0,24  

     

0,26  

     

0,24  

     

0,24  

           

0,25  

4 MERK 

     

0,29  

     

0,35  

     

0,29  

     

0,32  

     

0,31  

           

0,31  

5 PYFA 

     

0,21  

     

0,44  

     

0,35  

     

0,32  

     

0,22  

           

0,31  

6 SDPC 

     

0,45  

     

0,65  

     

0,44  

     

0,60  

     

0,55  

           

0,54  

  

Rata-Rata 

     

0,31  

     

0,38  

     

0,30  

     

0,31  

     

0,29  

           

0,32  

 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat nilai rata-rata Tax 

Avoidance pertahun selama lima tahun adalah 0,32. Dimana ada satu tahun yang 
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nilainya berada diatas rata-rata nilai tax avoidance yaitu pada tahun 2014 sebesar 

0,38. Sebaliknya, nilai tax avoidance yang berada dibawah nilai rata-rata terdapat 

empat tahun yaitu pada tahun 2013 sebesar 0,31, tahun 2015 sebesar 0,30, tahun 

2016 sebesar 0,31, dan tahun 2017 sebesar 0,29. 

Jika dilihat dari rata-rata secara perusahaan, terdapat satu perusahaan yang 

nilai tax avoidance nya berada diatas rata-rata, yaitu perusahaan dengan kode 

SDPC sebesar 0,54. Sebaliknya, ada lima perusahaan yang memiliki nilai tax 

avoidance dibawah rata-rata yaitu perusahaan DVLA, KAEF, KLBF, MERK, dan 

PYFA. Semakin rendah nilai tax avoidance menunjukkan bahwa semakin besar 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh suatu perusahaan. 

2. Return On Asset (ROA) 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return 

On Asset (ROA). Return on asset merupakan rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. Berikut ini adalah hasil perhitungan 

return on asset pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2013 sampai 2017 sebagai berikut: 

Tabel IV-3 

Return On Asset (ROA) 

No. KODE     ROA     

 

Rata-

Rata 

    2013 2014 2015 2016 2017   

1 DVLA 

     

0,11  

     

0,07  

     

0,08  

     

0,10  

     

0,10  

           

0,09  

2 KAEF 

     

0,09  

     

0,08  

     

0,08  

     

0,06  

     

0,05  

           

0,07  

3 KLBF 

     

0,17  

     

0,17  

     

0,15  

     

0,15  

     

0,15  

           

0,16  
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4 MERK 

     

0,25  

     

0,25  

     

0,22  

     

0,21  

     

0,17  

           

0,22  

5 PYFA 

     

0,04  

     

0,02  

     

0,02  

     

0,03  

     

0,04  

           

0,03  

6 SDPC 

     

0,02  

     

0,01  

     

0,02  

     

0,02  

     

0,02  

           

0,02  

  Rata-Rata 

     

0,11  

     

0,10  

     

0,09  

     

0,10  

     

0,09  

           

0,10  

 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat nilai rata-rata Return On 

Asset (ROA) pertahun selama lima tahun adalah 0,10. Dimana ada satu tahun 

yang nilainya berada diatas rata-rata nilai return on asset yaitu pada tahun 2013 

sebesar 0,11. Sebaliknya, nilai return on asset yang berada dibawah nilai rata-rata 

terdapat dua tahun yaitu pada tahun 2015 dan 2017 sebesar 0,09 dan ada dua 

tahun yang nilainya sama dengan nilai rata-rata perusahaan yaitu pada tahun 2014 

dan 2016 sebesar 0,10. 

Jika dilihat dari rata-rata secara perusahaan, terdapat dua perusahaan yang 

nilai return on asset nya berada diatas rata-rata, yaitu perusahaan dengan kode 

KLBF sebesar 0,16 dan MERK sebesar 0,22. Sebaliknya, ada empat perusahaan 

yang memiliki nilai ROA dibawah rata-rata yaitu perusahaan DVLA, KAEF, 

PYFA, dan TSPC. Semakin besar nilai return on asset menunjukkan semakin 

besar laba yang diperoleh perusahaan dari pengelolaan aktiva yang dimilikinya. 

Semakin besar laba yang diperoleh maka pajak yang ditanggung perusahaan akan 

semakin besar sesuai dengan peningkatan laba perusahaan, sehingga semakin 

besar kecenderungan suatu perusahaan melakukan tax avoidance (penghindaran 

pajak. Akan tetapi, menurut Yudi (2018), jika nilai return on asset perusahaan 

besar, perusahaan cenderung untuk tidak melakukan tax avoidance karena dengan 
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total asset yang ada perusahaan mampu menghasilkan laba yang besar tanpa 

melakukan efisiensi pajak. 

3. Debt To Equity Ratio (DER) 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt To 

Equity Ratio (DER). Debt to equity ratio merupakan rasio leverage yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang dan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan ekuitas yang 

dimiliki. Berikut ini adalah hasil perhitungan debt to equity ratio pada perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 sampai 2017 

sebagai berikut: 

Tabel IV-4 

Debt To Equity Ratio (DER) 

No. KODE     DER     

Rata-

Rata 

    2013 2014 2015 2016 2017   

1 DVLA 

     

0,30  

     

0,28  

     

0,41  

     

0,42  

     

0,47  

           

0,38  

2 KAEF 

     

0,52  

     

0,64  

     

0,67  

     

1,03  

     

1,37  

           

0,85  

3 KLBF 

     

0,33  

     

0,27  

     

0,25  

     

0,22  

     

0,20  

           

0,25  

4 MERK 

     

0,36  

     

0,29  0,35 

     

0,28  

     

0,38  

           

0,33  

5 PYFA 

     

0,86  

     

0,79  

     

0,58  

     

0,58  

     

0,47  

           

0,66  

6 SDPC 3,11 3,35 3,71 4,12 3,41 

           

3,54  

  Rata-Rata 

     

0,91  

     

0,94  

     

1,00  

     

1,11  

     

1,05  

           

1,00  

 

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat nilai rata-rata Debt To 

Equity Ratio (DER) pertahun selama lima tahun adalah 1,00. Dimana ada dua 

tahun yang nilainya berada diatas rata-rata nilai debt to equity ratio yaitu pada 
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tahun 2016 sebesar 1,11 dan 2017 sebesar 1,05. Sebaliknya, nilai ROA yang 

berada dibawah nilai rata-rata terdapat dua tahun yaitu pada tahun 2013 sebesar 

0,91 dan tahun 2014 sebesar 0,94. Sedangkan  tahun 2015 nilainya sama dengan 

nilai rata-rata yaitu sebesar 1,00. 

Jika dilihat dari rata-rata secara perusahaan, terdapat satu perusahaan yang 

nilai debt to equity ratio nya berada diatas rata-rata, yaitu perusahaan dengan kode 

SDPC sebesar 3,54. Sebaliknya, ada empat perusahaan yang memiliki nilai DER 

dibawah rata-rata yaitu perusahaan DVLA, KLBF, MERK, dan TSPC. 

Perusahaan harus dapat memaksimalkan penggunaan hutang agar modal yang 

diperoleh dari hutang tersebut dapat menjadi sumber pendanaan yang tepat bagi 

perusahaan dan perusahaan dapat meningkatkan perolehan laba yang diinginkan. 

Nilai debt to equity ratio yang tinggi menunjukkan perusahaan memiliki hutang 

yang tinggi. Semakin besar penggunaan hutang oleh perusahaan, maka semakin 

banyak jumlah beban bunga yang dikeluarkan oleh perusahaan. oleh sebab itu 

perusahaan akan berusaha melakukan penghindaran pajak. 

C. Pengujian dan Hasil Analisis Data 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

Deskriptif data variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Return 

On Asset (ROA) dan Debt To Equity Ratio (DER) pada perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

statistik dengan menggunakan model persamaan regresi linear berganda. Berikut 

ini adalah data statistik secara umum dari seluruh data yang digunakan. 
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Tabel IV-5 

Descriptive Statistic 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

ROA 30 .01 .25 2.95 .0983 .07396 .005 

DER 30 .20 4.12 30.02 1.0007 1.19150 1.420 

TA 30 .16 .65 9.53 .3177 .12792 .016 

Valid N (listwise) 30       

1.  

 

Tabel diatas adalah tabel descriptive statistics yang merupakan salah satu 

hasil output dari pengujian yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 

terhadap data return on asset, debt to equity rasio, dan cash effective tax rate 

dimana tabel ini merupakan pengujian terhadap kualitas data penelitian yang 

dilihat dari nilai rata-rata, nilai maksimum dan minimum selama 5 tahun 

penelitian. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel IV-4 diatas, diketahui bahwa 

variabel return on asset  pada 6 perusahaan diperoleh mean 0,0983. Hal ini berarti 

bahwa rata-rata perusahaan farmasi mampu mendapatkan laba bersih sebesar 

9,83% dari total asset yang dimiliki perusahaan. Nilai maksimum return on asset 

diketahui sebesar 0,25 yang berarti return on asset perusahaan farmasi dapat 

mencapai 25%  dan nilai minimum sebesar 0,01 yang berarti laba bersih terendah 

perusahaan farmasi yaitu sebesar 1% dari seluruh total asset yang dimiliki 

perusahaan. 

Variabel debt to equity ratio pada 6 perusahaan diperoleh mean sebesar 

1,0007. Hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan farmasi memiliki hutang 

sebesar 100,07%. Nilai maksimum debt to equity ratio sebesar 4,12 yang berarti 

Sumber : Data diolah SPSS v. 16.00 
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hutang maksimum yang dimiliki perusahaan farmasi sebesar 412%, sedangkan  

nilai minimum sebesar 0,20 yang berarti debt to equity ratio terendah perusahaan 

farmasi mengalami penurunan hingga 20%. 

Variabel tax avoidance pada 6 perusahaan diperoleh mean sebesar 0,3177. 

Hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan farmasi memiliki nilai tax avoidance 

sebesar 31,77%. Nilai maksimum tax avoidance sebesar 0,65 atau sama dengan 

65%, sedangkan  nilai minimum dari tax avoidance sebesar 0,16 atau sama 

dengan 16%. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur intensitas 

hubungan antara dua variabel atau lebih dan membuat prediksi perkiraan nilai 

independen (X) atas dependen (Y). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

independen, yaitu variabel return on asset dan debt to equity ratio, serta variabel 

dependen yaitu tax avoidance. Melalui pengujian yang dilakukan dengan bantuan 

program SPSS, maka diperoleh hasil output yaitu cofficients sebagai berikut: 

Tabel IV-6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .215 .044  4.924 .000 

ROA .178 .281 .103 .634 .531 

DER .085 .017 .788 4.864 .000 

 a. Dependent Variable: TA     
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Berdasarkan tabel diatas, maka didapat persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut : 

Y = 0,215 + 0,178X1 + 0,085X2 

Keterangan : 

1. Konstanta (a) sebesar 0,215 dengan arah hubungannya positif menunjukkan 

bahwa apabila semua variabel independen dianggap konstanta, maka tax 

avoidance mengalami kenaikan sebesar 0,215. 

2. Koefisien return on asset sebesar 0,178 dengan arah hubungan positif 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan return on asset maka akan diikuti oleh 

peningkatan tax avoidance sebesar 0,178 atau 17,8% dengan asumsi variabel 

independen lainnya yang dianggap konstan. 

3. Koefisien debt to equity ratio sebesar 0,085 dengan arah hubungan positif 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan  debt to equity ratio maka akan diikuti 

oleh peningkatan tax avoidance sebesar 0,085 atau 8,5% dengan asumsi 

variabel independen lainnya yang dianggap konstan 

3. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi berganda. Adapun pengujian 

asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinear, uji 

heterokedatisitas, dan uji autokolerasi. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 
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tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan Uji 

Kolmogorov Smirnov dan Uji P-plot of Regression Standardized Residual. 

1) Uji Kolmogorov Smirnov 

Ketentuan untuk uji Kolmogorov Smirnov ini adalah jika Asymp. Sig (2-

tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Jika Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 

maka tingkat distribusi tidak normal. 

Tabel IV-7 

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .08716695 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z .476 

Asymp. Sig. (2-tailed) .977 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

Dari tabel IV-7 diatas, dapat dilihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 

0,977 dapat diketahui bahwa nilai kolmogorov smirnov berdistribusi secara 

normal. Karena nilai Asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (0,977 > 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel telah berdistribusi normal. 

2) Uji P-Plot of Regression Standardized Residual 

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Berikut ini adalah hasil dari uji P-Plot dengan menggunakan bantuan SPSS 16.00. 
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 Pada grafik normal P-plot of Regression Standardized Residual diatas 

dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi 

asumsi normalitas dan layak untuk dianalisis. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar variabel independen. Cara yang 

digunakan adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian (Variance Inflasi 

Factor/VIF) dengan ketentuan jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai 

VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada data. Berikut ini adalah data hasil uji multikolinearitas yang 

diperoleh dari SPSS v.16.00 

Gambar IV-1 

Hasil P-Plot Regression 
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Tabel IV-8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

Berdasarkan tabel IV-7 di atas, hasil uji Multikolinearitas menunjukkan 

bahwa nilai tolerance untuk variabel Return On Asset (ROA) sebesar 0,650 > 0,1 

dan nilai VIF sebesar 1,538 < 10, sedangkan nilai tolerance untuk variabel Debt 

To Equity Ratio (DER) sebesar 0,650 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,538 < 10 

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas tidak terdapat 

multikolinearitas, sehingga data baik digunakan dalam model regresi. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan yang lain. 

Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedasitas. Model 

yang baik adalah tidak terjadi heterokedasitas. 

Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi heterokedastisitas 

dalam model regresi penelitian ini analisis yang digunakan yaitu dengan metode 

grafik scatterplot. Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant)      

ROA 
-.363 .121 .083 .650 1.538 

DER 
.727 .682 .635 .650 1.538 

    

 

 a. Dependent Variable: TA 

Sumber : Data diolah SPSS v. 16.00 
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1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola yang 

teratur, maka terjadi heterokedasitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah dan diatas 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitas 

Berikut ini adalah hasil dari uji Scatterplot dengan menggunakan bantuan 

SPSS 16.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar IV-2 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara 

acak diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, dan tidak membentuk pola yang 

jelas atau teratur. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model regresi ini. 

d. Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 

Gambar IV-2 

Hasil Uji Heterokedasitas 
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kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan 

ada problem autokolerasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokolerasi. 

Berikut ini merupakan hasil output uji autokolerasi pada data yang telah diolah: 

Tabel IV-9 

Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .732a .536 .501 .09034 .536 15.574 2 27 .000 1.647 

a. Predictors: (Constant), DER, 

ROA 

       

b. Dependent Variable: TA        

 

Dari hasil pengolahan data pada tabel IV-8  diatas, dapat diketahui bahwa 

nilai Durbin-Watson  adalah 1,647. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Durbin-Watson  berada diantara -2 sampai +2 yang artinya tidak terjadi 

autokolerasi di dalam model regresi ini. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial (uji statistik t) 

Uji t dilakukan untuk melihat nilai signifikannya pada taraf kepercayaan 

0,05 atau melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara variabel independen 

dengan variabel dependen dengan tingkat α = 0,05 dengan nilai ttabel untuk df = 

30 – 3 = 27 adalah 2,052. Dengan demikian ttabel ini digunakan sebagai kriteria 

penarikan kesimpulan. Berikut ini merupakan hasil output uji t pada data yang 

telah diolah. 

 

Sumber : Data diolah SPSS v. 16.00 
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Tabel IV-10 

Hasil Uji-t (Parsial) 

Coefficientsa 

 

1) Pengaruh  Return On Asset terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara return on asset 

terhadap tax avoidance diperoleh sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,634 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,052 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 

H0 diterima jika : thitung  ≤  2,052 atau −thitung ≥ -2,052  pada α = 0,05 

H0 ditolak jika  : thitung > 2,052 atau  −thitung < -2,052 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya : 

H0 diterima jika :  0,531 > 0,05, pada taraf signifikan α = 5% (sig.α ≥ 0,05) 

H0 ditolak jika  : 0,531 ≤ 0,05 

Dari hasil tersebut diperoleh nilai thitung 0,634 sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2,052. Nilai thitung lebih kecil daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,634 < 2,052) H0 diterima dan Ha 

ditolak, berarti return on asset tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Sedangkan tingkat  signifikannya  sebesar 0,531 (Sig. 0,531 > 0,05) maka H0 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .215 .044  4.924 .000 

ROA .178 .281 .103 .634 .531 

DER .085 .017 .788 4.864 .000 

 
a. Dependent Variable: TA  

 

   

Sumber : Data diolah SPSS v. 16.00 
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diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial return on 

asset tidak berpengaruh secara tidak signifikan terhadap tax avoidance. 

2) Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh debt to equity ratio 

terhadap tax avoidance diperoleh sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,864 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,052 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 

H0 diterima jika : thitung  ≤  2,052 atau −thitung ≥ -2,052  pada α = 0,05 

H0 ditolak jika  : thitung > 2,052 atau  −thitung < -2,052 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya : 

H0 diterima jika :  0,000 > 0,05, pada taraf signifikan α = 0,05 

H0 ditolak jika  : 0,000 ≤ 0,05 

Dari hasil tersebut diperoleh nilai thitung 4,864 sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2,052. Nilai thitung lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,864 > 2,052) Ha diterima dan H0 

ditolak, berarti debt to equity ratio  berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Sedangkan tingkat  signifikannya  sebesar 0,000 (Sig. 0,000 < 0,05) maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial debt to equity 

ratio berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. 

b. Uji Signifikan Simultan (uji statistik f) 

Uji F atau uji signifikan simultan dilakukan untuk menguji apakah variabel 

bebas yaitu Return On Asset (ROA) dan Debt To Equity Ratio (DER) secara 

bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan terhadap variabel terikat Tax 

Avoidance (Y). Untuk menguji hipotesis statistik melalui uji F dilakukan pada 
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tingkat α = 5% dan nilai F hitung untuk n= 30. Berikut ini merupakan hasil output 

dari uji F pada data yang telah diolah : 

Tabel IV-11 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .254 2 .127 15.574 .000a 

Residual .220 27 .008   

Total .475 29    

a. Predictors: (Constant), DER, ROA    

b. Dependent Variable: TA     

 

Dari hasil pengelolaan dengan menggunakan SPSS for windows versi 

16.00 , untuk kriteria uji F dilakukan pada tingkat α = 5% dengan nilai F untuk 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = n - k – 1 = 30 – 2 – 1 = 27 adalah sebesar 3,35. 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 

H0 diterima jika : Fhitung  ≤  3,35 atau −Fhitung ≥ -3,35  pada α = 0,05 

H0 ditolak jika  : Fhitung > 3,35 atau  −Fhitung < -3,35 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya : 

H0 diterima jika :  0,000 > 0,05, pada taraf signifikan α = 0,05  

H0 ditolak jika  :  0,000 ≤ 0,05 

Dari hasil tersebut diperoleh nilai Fhitung 15,574 sedangkan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

3,35. Nilai Fhitung lebih besar daripada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (15,574 > 3,35) Ha diterima dan H0 

ditolak, yang berarti return on asset dan debt to equity ratio  berpengaruh secara 

simultan terhadap tax avoidance. Sedangkan tingkat  signifikannya  sebesar 0,000 

(Sig. 0,000 < 0,05) maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

Sumber : Data diolah SPSS v. 16.00 
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return on asset dan debt to equity ratio berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap tax avoidance. 

5. Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yaitu dengan 

menguadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien 

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Berikut ini merupakan hasil 

output dari R-Square pada data yang telah diolah : 

Tabel IV-12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

 

1 .732a .536 .501 .09034 

a. Predictors: (Constant), DER, ROA  

b. Dependent Variable: TA     

 

Pada tabel data diatas dapat dilihat dari hasil analisis regresi secara 

keseluruhan menunjukkan nilai R Square sebesar 0,536  maka dapat diperoleh 

dari uji determinasi sebagai berikut : 

D = R2 × 100% 

D = 0,536 × 100% 

D = 53,6% 

Hal ini berarti kontribusi return on asset dan debt to equity ratio dalam 

mempengaruhi tax avoidance adalah sebesar 53,6%, sementara sisanya 46,4% 

adalah kontribusi variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Sumber : Data diolah SPSS v. 16.00 
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D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data 

yang terkait dengan judul, kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian 

terdahulu, maka dalam penelitian ini ada beberapa hal yang dapat dijelaskan, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh  Return On Asset terhadap Tax Avoidance 

Return On Asset adalah rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba 

bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. 

Selain itu, rasio ini juga sangat penting untuk dijadikan sebagai tolak ukur 

prestasi manajemen dalam memanfaatkan asset yang dimiliki perusahaan dalam 

memperoleh laba. Semakin tinggi nilai rasio ini maka akan semakin baik. 

Return on asset juga dapat digunakan untuk melihat apakah suatu 

perusahaan melakukan tax avoidance (penghindaran pajak), karena dalam 

kaitannya dengan pajak, semakin besar laba yang diperoleh, maka pajak yang 

ditanggung perusahaan juga akan semakin besar sesuai dengan peningkatan laba 

perusahaan, sehingga semakin besar kecenderungan suatu perusahaan untuk 

melakukan tax avoidance (penghindaran pajak). 

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel return on asset yang diperoleh 

dari uji parsial (uji-t) yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa 

thitung sebesar 0,634 dan  ttabel sebesar 2,052 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Sedangkan tingkat  signifikannya  sebesar 0,531 (Sig. 0,531 > 0,05) maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial return on 

asset tidak berpengaruh secara tidak signifikan terhadap tax avoidance. 
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Maka hipotesis pertama yang mengatakan bahwa return on asset 

mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa apabila return on asset mengalami penurunan, memungkinkan tidak akan 

mempengaruhi nilai tax avoidance pada perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 sampai 2017. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dan tidak mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh Tommy Kurniasih dan Maria M. Ratna 

Sari (2013) yang menyatakan bahwa return on asset berpengaruh secara 

signifikan terhadap tax avoidance. 

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Tax Avoidance 

Debt To Equity Ratio (DER) penting digunakan untuk melihat dan 

mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang. Semakin besar rasio ini 

semakin kurang baik, karena menunjukkan struktur modal yang paling besar 

berasal dari hutang. Selain itu debt to equity ratio dapat digunakan sebagai alat 

ukur untuk melihat apakah suatu perusahaan melakukan tax avoidance. Hal ini 

dapat dilihat dari kaitannya dengan pajak, apabila nilai debt to equity ratio tinggi 

menunjukkan perusahaan memiliki hutang yang tinggi. Semakin besar 

penggunaan hutang oleh perusahaan, maka semakin banyak jumlah beban bunga 

yang dikeluarkan oleh perusahaan. Apabila perusahaan memiliki kewajiban pajak 

yang tinggi maka perusahaan akan memiliki utang yang tinggi. Oleh sebab itu 

perusahaan akan berusaha untuk melakukan tax avoidance (penghindaran pajak). 

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel debt to equity ratio yang 

diperoleh dari uji parsial (uji-t) yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan 

bahwa thitung sebesar 4,684 dan  ttabel sebesar 2,052 maka Ha diterima dan H0 
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ditolak. Sedangkan tingkat  signifikannya  sebesar 0,000 (Sig. 0,000 < 0,05) maka 

Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial debt to 

equity ratio berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. 

Maka hipotesis kedua yang mengatakan bahwa debt to equity ratio 

mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa apabila debt to equity ratio mengalami peningkatan nilai 

maka akan mempengaruhi nilai tax avoidance pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 sampai 2017. 

Hasil penelitian ini sejalan dan didukung dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Ridho (2016) yang menyatakan 

bahwa debt to equity ratio berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. 

3. Pengaruh Return On Asset dan Debt To Equity Ratio terhadap Tax 

Avoidance 

Return on asset dan Debt to equity ratio dapat digunakan untuk melihat 

apakah suatu perusahaan terindikasi dalam melakukan tax avoidance. Hal ini 

dikarenakan kedua rasio ini memiliki kaitan dengan pajak. Return on asset 

berkaitan dengan laba bersih perusahaan dan pengenaan pajak penghasilan untuk 

wajib pajak badan. Sedangkan debt to equity ratio menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutangnya dengan equity yang dimilikinya. Semakin 

tinggi nilai debt to equity ratio menunjukkan bahwa total hutang semakin besar 

dibandingkan dengan total modal sendiri, sehingga akan berdampak semakin 

besar pendanaan dari hutang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan 

semakin tinggi pula biaya yang timbul dari utang tersebut. Biaya bunga yang 

semakin tinggi dapat memberikan pengaruh kepada beban pajak perusahaan. 



67 
 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uji simultan (uji-f) yang 

telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa thitung sebesar 15,574 dan  ttabel 

sebesar 3,35 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sedangkan tingkat signifikannya  

sebesar 0,000 (Sig. 0,000 < 0,05) maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa return on asset dan debt to equity ratio secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Maka hipotesis ketiga yang mengatakan bahwa return on asset dan debt to 

equity ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap tax avoidance diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila return on asset dan debt to equity 

ratio secara bersama-sama mengalami peningkatan nilai maka akan 

mempengaruhi nilai tax avoidance pada perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 sampai 2017. 

Hasil penelitian ini sejalan dan didukung dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Tommy Kurniasih dan Maria M. Ratna Sari (2013) yang 

menyatakan bahwa return on asset  dan debt to equity ratio secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

 



 
 

68 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

Return On Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Tax Avoidance 

pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2013 sampai 2017 adalah sebagai berikut : 

1. Secara parsial uji t menyatakan bahwa return on asset tidak berpengaruh 

secara tidak signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 sampai 2017. 

2. Secara parsial uji t menyatakan bahwa debt to equity ratio  berpengaruh 

secara signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 sampai 2017. 

3. Berdasarkan uji f  menyatakan bahwa return on asset dan debt to equity ratio 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 

sampai 2017. 

4. Uji koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa Return On Assets (ROA) dan 

Debt To Equity Ratio (DER) mempengaruhi tax avoidance sebesar 53,6%. 

Sementara sisanya 46,4% adalah kontribusi variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan perusahaan mengenai tax avoidance (penghindaran pajak), dan 

diharapkan perusahaan tidak melakukan penghindaran pajak karena akan 

mengurangi pendapatan Negara dari sektor pajak. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 

lainnya yang mempengaruhi tax avoidance, dan mengganti objek penelitian 

dengan sektor perusahaan lain. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, metode pengukuran tax avoidance dapat 

menggunakan model pengukuran lainnya, seperti Effective Tax Rate, Book 

Tax Gap, dan lainnya. 
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LAMPIRAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

ROA 30 .01 .25 2.95 .0983 .07396 .005 

DER 30 .20 4.12 30.02 1.0007 1.19150 1.420 

TA 30 .16 .65 9.53 .3177 .12792 .016 

Valid N (listwise) 30       

 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .08716695 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z .476 

Asymp. Sig. (2-tailed) .977 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .215 .044  4.924 .000 

ROA .178 .281 .103 .634 .531 

DER .085 .017 .788 4.864 .000 

 a. Dependent Variable: TA     



 
 

 
 

Uji Normalitas dengan P-Plot of Regression Standardized Residual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Multiolinearitas 

 

  

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant)      

ROA 
-.363 .121 .083 .650 1.538 

DER 
.727 .682 .635 .650 1.538 

    

 

 a. Dependent Variable: TA 

Sumber : Data diolah SPSS v. 16.00 



 
 

 
 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .732a .536 .501 .09034 .536 15.574 2 27 .000 1.647 

a. Predictors: (Constant), DER, 

ROA 

       

b. Dependent Variable: TA        

 

 

 

 

Sumber : Data diolah SPSS v. 16.00 



 
 

 
 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Signifikan Parsial (uji statistik t) 

Coefficientsa 

 

Hasil Uji Signifikan Simultan (uji statistik f) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .254 2 .127 15.574 .000a 

Residual .220 27 .008   

Total .475 29    

a. Predictors: (Constant), DER, ROA    

b. Dependent Variable: TA     

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

 

1 .732a .536 .501 .09034 

a. Predictors: (Constant), DER, ROA  

b. Dependent Variable: TA     

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .215 .044  4.924 .000 

ROA .178 .281 .103 .634 .531 

DER .085 .017 .788 4.864 .000 

 
a. Dependent Variable: TA  

 

   

Sumber : Data diolah SPSS v. 16.00 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 


